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Istirahat Pegang Palu Sidang,

Terima Tamu Dari Luar Neger

DI masa reses ini, kegiatan pim-
pinan DPR tetap padat. Walaupun
istirahat pegang palu sidang, pim-
pinan disibukkan menerima se-

jumlah tamu dari luar negeri. Se-

pertiterlihat pada Rabu lalu, Wa-
kil Ketua DPR Priyo Budi Santo-
so menerima 33 diplomat senior
Indonesia dan 6 diplomat senior
asing di di Gedung Nusantara I11

Para diplomat asing it berasel
dari negara-negara sahabat yakni
China, Fij, Filipina, Pakistan,
Singapura, dan Vietnam, Paradip-

Jomat ftu sedang melakukan pro-

gram Pelatihan Diplomat Senior

Interndsional ke-11 yang diadakan

Kementerian Luar Negetl,
“Saya mengapresiasi para di-

- plomat senior Indonesta, terma-

st diplomat dari 6 negara yang
telah mengikuti kegiatan ini. Saya
ttip kepada diplomat senior dan

. calon-calon duta beser yang ekan

ditugaskan di berbagai kawasan,

salah satunya terkait dual dip-
lomacy,dual track diplomacy, atau
double track diplomacy,” vjar Priyo
di Ruang Rapat Pimpinan DPR
Politisi Golkar ini berharap
diplomat senior Indonesia dapat
melengkapi jalur diplomasi yang
sekarang sudah dilakukan Ke-
menterjon Luar Negeti. Sebagai
pimpinan parlemen, Priyo ingin
memastikan diplomat-diplomat
ini telap menjaga kepentingan na-
sional, schingga hubungan Indo-
nesla dengan negare-niegara sahe-
bat tetap terjalin secara batk. Se-

“hingga perdamaten kawasan tetap

terkawal dengan baik.

Selain itu, ia berhatap para di-
plomat makin tidek ragu-raguun-
{uk menunjukkankepada negara
lain kalau negera Indonesia ade-
lah negara yang besar, [a meya-
kinkan bahvwa Indonesia memni-
liki persyaratan untuk menjadi
negeri yang besar. Oleh karena

itu, jika para diplomat sedang me-
ngadakan negosiasi atau perjum-
paan diplomatik, meteka itu ber-
tindak selaku pemimpin [ndonesia.

“Kami bangga dengan diplo-
mat Tndonesia, Tapi tidak cukup
dengan bangga dan baik, Kita
membutuhkan sestatu yang lain.
Kita harapkan, ketika orang dari
negara ain melihat Diplomat In-
donesia itu bisa berkata, ‘Ini ada-
Jah negeri yang sedang mem-
bangun demokrasi yang besar
ifu?" ltwyang terpenting,” harap
politist asal JawaTimur ini,

Prin berkacamata ini menyata-
kan bahwa int bukan sebagai tasa
kekecewaan {ethadap para dip-
lomat, Namun karena parlemen
melihat belum ada sesuatu yang
lain dengan apa yang dilakukan
oleh diplomat. Priyo menilai,
mungkin para diplomat ini masih
ragu-ragu, “Kita harus Koreksi
itw,” imbuhnya. B JON

Pimpinan DER menarima kuinjungan diplomat asing.

66 Sayamengapresiasi paa diplomat
senior Indonesia, termasuk diplomat
dari 6 negara yang telah mengikuti
‘kegiatan ini. '

B Priyo Budl Santoso, Wakil Ketua DPR
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